BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelititgrdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat. Varifledlas adalah variabsiimulus
variabel prediktor, variabel anteseden atau variabel yang mempengaruhi
(Wardiyanta, 2006:12). Dalam hal ini yang merupakaniabel bebas adalah
Experiential marketingSense, Feel, Think, Act, dan Re)ate

Sedangkan variabel dependen disebut variabigut varibel kriteria,
variabel konsekuen, variabel terikat, atau variglaelg dipengaruhi (Wardiyanta,
2006:12). Dalam hal ini yang merupakan variabelk&tr adalah loyalitas
pelanggan.

Data yang diperoleh berasal dari penumpangaGokib kapal pesiar
Costa Magica sebagai responden, dan objek penelitia dapat dianalisis

seberapa kuat pengarukperiential marketinderhadap loyalitas pelanggan.

3.2 Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Untuk mempermudah melakukan penelitian maka pedanya suatu
metode penelitian. Adapun metode penelitian yamggirdikan dalam penulisan
skripsi ini adalah metode deskriptif verifikatifirDana metode deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan membuat deskripsi atagustenomena sosial/alam

secara sistematis, faktual, dan akurat (Wardiya@)6:5). Sementara itu
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Malhotra (2009:93) menjelaskan bahwa riset deskrgalalah satu jenis riset
konklusif yang mempunyai tujuan utama menguraikamts —biasanya
karakteristik atau fungsi pasar. Sedangkan metxqdanatorysering digunakan
untuk memprediksikan dan menjelaskan hubungan pemgaruh dari suatu
variabel ke variabel lainnya, dalam penelitian mibungan antara variabel
experiential marketinderhadap loyalitas pelanggan.

Menurut Husein Umar (2004:94) untuk penelitian yangnggunakan
metode deskriptif dan atau metode eksperimen dapatakai desain kausalitas.
Desain kausalitas ini berguna untuk menganalidmihgan-hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya atau bagaiman&u seariabel mempengaruhi

variabel lainnya.

3.3 Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu informasi ilmya@ng digunakan oleh
peneliti untuk mengukur suatu variabel yang merapakasil penjabaran dari
sebuah konsep (Wardiyanta, 2006:13). Peneliti mekdre definisi istilah atau
definisi operasional dengan tujuan agar pembahasgsalah yang diteliti lebih
terarah dan untuk menghindari kesalahan penafsiean menetapkan konsep-
konsep variabel yang digunakan serta untuk medghirkekeliruan terhadap
istilah-istilah yang dipergunakan.

Adapun skala yang digunakan untuk mengukur kedualel tersebut
adalah skala ordinal. Menurut Malhotra (2009:27kala ordinal adalah skala

ranking yang didalamnya angka diberikan ke objetukinmengidentifikasikan
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derajat relatif karakteristik objek itu. Untuk lébjjelasnya, variabel-variabel

tersebut dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel/ Konsep Teoritis Konsep Empiris
Sub- ] No
Variabel Indikator Ukuran Skala Kuesioner
Experiential | Kinerja produk atau
Marketing | jasa dalam
(X) memberikan
pengalaman emaosi
hingga menyentuh
hati dan perasaan
konsumen (Schmitt,
1999:22)
» Daya tarik design  Tingkat daya tarik design C1
interior kapal Costa interior keseluruhan kapa
Magica Costa Magica
« Daya tarik fasilitas « Tingkat daya tarik fasilitag Cc2
kapal Costa Magica kapal Costa Magica
« Daya tarik kebersihan| « Tingkat daya tarik C3
kapal Costa Magica kebersihan kapal Costa
Magica
Kinerja produk/jasa
dalam menciptakan | ¢ Daya tarik * Tingkat daya tarik C4
Sense(xl) pengalaman yang pemall(ndal?%an tdari Eem?rgangal\r/lw da_lri atas o
mengikat panca ag;icgpa osta apal Costa Magica rdina
indera pelanggan
(Schmitt, 1999:64) | . paya tarik pelayanan | « Tingkat daya tarik C5
yang diberikan pelayanan yang diberikarn
karyawan Costa oleh karyawan Costa
Magica Magica
* Daya tarik hiburan « Tingkat daya tarik hiburar Cé
yang ditampilkan yang ditampilkan Costa
Costa Magica Magica
Cc7

 Daya tarik menu
makanan Costa
Magica

« Tingkat daya tarik menu
makanan yang disajikan
Costa Magica

58




Lanjutan Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel/ Konsep Teoritis Konsep Empiris
Sub- ] No
Variabel Indikator Ukuran Skala Kuesioner
* Perasaan terhadap | ¢ Tingkat kesukaan C8
design interior kapal | pelanggan terhadap
Costa Magica design interior kapal Costa
Magica
* Perasaan terhadap | * Tingkat kesukaan C9
fasilitas kapal Costa pelanggan terhadap
Magica fasilitas kapal Costa
Magica
« Perasaan terhadap | * Tingkat kesukaan C10
kebersihan kapal pelanggan terhadap
Costa Magica kebersihan kapal Costa
Magica
Kinerja produk/jasa
dalam menyentuh . c11
perasaan dengan » Perasaan terhadap « Tingkat kesukaan .
Feel(X2) ’ : pemandangan dari pelanggan terhadap Ordinal
tujuan mebangkitkan .
) atas kapal Costa pemandangan dari atas
pengalaman afekif Magica kapal Costa Magica
(Schmitt, 1999:63)
» Perasaan terhadap | ¢ Tingkat kesukaan C12
pelayanan yang pelanggan terhadap
diberikan Costa pelayanan yang diberikarn
Magica Costa Magica
» Perasaan terhadap | * Tingkat kesukaan C13
hiburan yang pelanggan terhadap
ditampilkan Costa hiburan yang ditampilkan
Magica Costa Magica
C14

» Perasaan terhadap
menu makanan yang
disajikan Costa
Magica

 Tingkat kesukaan
pelanggan terhadap men
makanan yang disajikan
Costa Magica

=
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Lanjutan Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel
Variabel/ Konsep Teoritis Konsep Empiris
Sub- ] No
Variabel Indikator Ukuran Skala Kuesioner
* Nama dan logo kapgle Tingkat pemikiran pada C15
Costa Magica kekhasan nama dan logo
kapal Costa Magica
» Fasilitas kapal Costa |  Tingkat pemikiran pada C16
A . i Magica kelengkapan fasilitas
Kinerja produkijasa kapal Costa Magica
dalam menciptakan
Think(X3) | image positif kepada | « Hiburan yang « Tingkat pemikiran pada | Ordinal | C17
pelanggan (Schmitt, ditampilkan Costa keragaman hiburan yang
1999:64) Magica ditampilkan Costa Magica
» Reputasi dan * Tingkat pemikiran C18
penghargaan Costa pelanggan atas reputasi
Magica dan penghargaan yang
didapatkan oleh Costa
Magica
Kinerja produk/jasa
untuk menciptakan « Intensitas penggunagne Tingkat penggunaan C19
pengalaman produk dan jas€osta| produk dan jasa oleh
pelanggan yang Magica pelanggan Costa Magica
berhubungan dengan -, Event yang diadakan|  Tingkat keikutsertaan C20
tubuh secara Costa Magica pelanggan pada event yang
fisik,pola perilaku, diadakan Costa Magica
Act(X4) dan gaya hidup Ordinal
Cc21

jangka panjang serta
pengalaman-
pengalaman yang
terjadi sebagai hasil
dari interaksi dengan
orang lain. (Schmitt,
1999:68)

 Hiburan yang
ditampilkan Costa
Magica

« Tingkat menyaksikan
hiburan yang diadakan
Costa Magica
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Kinerja produk/jasa
dalam menjalin

» Kelas sosial

* Tingkat / kemampuan

dalam menciptakan kelas

sosial pelanggan

Cc22

hubungan dengan + Gaya hidup . :]'_iggkat rienciptaan gaya C23
elanggan dan Idup pelanggan
Relate(X5) P 99 Ordinal
menawarkan gaya . . . .
hid 2 identit * Interaksi pelanggan |« Tingkat interaksi
: gp seral .en s dengan komunitas pelanggan dengan sesamja C24
sosial (Schmitt, anggota Costa Club
1999:68)
* Interaksi pelanggan | ¢ Tingkat interaksi C25
dengan para karyawah kedekatan pelanggan
dengan karyawan
Lanjutan Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel/ Konsep Teoritis Konsep Empiris
Sub- . . No.
Variabel Indikator Ukuran Ordinal Kuesioner
Loyalitas | Wujud perilaku dari
Pelanggan | unit-unit pengambilarj * Melakukan pelayarar] « Tingkat pelanggan C26
) keputusan untuk ulang secara teratur| melakukan pelayaran
melakukan pembeliaf dengan Costa Magica kempah dengan Costa
Magica secara teratur
secara terus-menerus
terhadap barang/jasa . pembelian antarlini » Tingkat pembelian c27
suatu perusahaan produk dan jasa antarlini produk dan jasg
yang dipilih (Jill (Casing merchadise, | (Casing merchadise,
Griffin, 2005:5) optional tou) Costa optional tou) Costa
Magica Magica
« Pelanggan » Tingkat memberitahukan . cz28
. Ordinal
Mereferensikan keunggulan produk
kepada orang lain ataupun jasa Costa
Magica kepada orang
lain
» Pelanggan » Tingkat kekebalan C29
menunjukkan pelanggan Costa Magica
Kekebalan terhadap | terhadap harga yang
tawaran pesaing ditawarkan pesaing
C30

« Tingkat Kesetian
pelanggan terhadap
Costa Magica
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3.4 Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.1 Sumber Data
Menurut Malhotra (2009:43) sumber data dapat dipbrobaik secara
langsung (data primer) maupun tidak langsung (selkander) yang berhubungan
dengan objek penelitian.
a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data yang diciptakan penelitilutjuan menangani
masalah khusus Malhotra (2009:43). Dalam penelitiasryang menjadi sumber
data primer adalah seluruh data yang diperolehGasia Magica dan kuesioner
yang disebarkan kepada sejumlah responden yangis#sogan target sasaran
dan dianggap mewakili seluruh populasi data peaeliyaitu pelanggan kapal
pesiar Costa Magica.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang dikumpulkan untuk maksud di luasalah yang
sedang ditangani (Malhotra, 2009:43). Dalam peaaliini yang menjadi sumber
data sekunder adalah literatur, artikel, sertassdu internet yang berkenaan

dengan penelitian yang dilakukan.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengacu pada media apa gapumakan
peneliti dalam memperoleh data. Dalam penelitiamata yang diperoleh adalah

data primer, yaitu data diperoleh langsung dapaeden dan data sekunder yang
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tidak langsung diperoleh dari objek yang bersarggkufAlat pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Dokumentasi, yaitu pengambilan data melalui dokuahgkumen atau catatan
yang terkait dengan permasalahan yang akan di(@#rdiyanta, 2006:36).
Dalam penelitian ini dokumen-dokumen yang berkendamgan kapal pesiar
Costa Magica, dan teori-teori mengeeaperiential marketinglan loyalitas
pelanggan.

2) Kuesioner merupakan alat bantu yang paling banygndkan, berupa suatu
daftar pertanyaan tertulis mengenai suatu perntasaleertentu untuk dijawab
dengan tertulis (Wardiyanta, 2006:36). SementanaMtlhotra (2009:325)
menjelaskan kuesioner adalah serangkaian daftaarmyaan formal yang
digunakan untuk mendapatkan informasi dari responBeneliti membagikan
kuesioner yang telah dialih bahasakan dari benaltaga Indonesia ke dalam
bentuk bahasa Inggris kepada penumpang Costa Giphl kpesiar Costa
Magica. Dikarenakan keterbatasan biaya, waktu,ggndan lain-lain, dalam
hal pembagian kuisioner peneliti tidak membagikaaskoner secara langsung
melainkan dibagikan atau dikirim melalui email nm@gsmasing responden
yang diperoleh melaluilatabaseCosta Club kapal Costa Magica. Kuesioner
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan pelaksaggaeriential marketing
terhadap loyalitas pelanggan.

Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah sieb@gieut: menyusun
kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan, mer@nstem-item pertanyaan dan

alternatif jawabannya. Jenis instrumen yang diganakalam angket merupakan
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instrumen yang bersifat tertutup, yaitu seperangkdtiar pertanyaan tertulis dan
disertai dengan alternatif jawaban yang telah dideah, sehingga responden
hanya memilih jawaban yang tersedia dan menetapkamberian skor untuk

setiap item pertanyaan.

3.5 Populas, Sampd, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populas

Penelitian akan selalu berhadapan dengan subjedifeam Keseluruhan
dari karakteristik subjek dinamakan populasi. Harsébut seperti yang
dikemukakan oleh Malhotra (2009:364) bahwa: “Poguladalah gabungan
seluruh elemen yang memiliki serangkaian karakikrserupa yang mencakup
semesta untuk kepentingan masalah riset pemasaranilah populasi dalam
penelitian ini adalah pelanggan Costa Club kamat& Magica yang terdiri dari
Pearl, Gold Pearl, Aguamarinedan Coral yang melakukan pelayaran pada

tanggal 22 April 2011.

Tabel 3.2
Penumpang Costa Club Magica
Nama Mastercruise | Pearl Gold Aquamarine | Coral Total
Kapal Pear|
Magica | MG07110422 49 6 180 112| 347

Sumber: Diolah dari Costa Magica
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35.2 Sampel

Menurut Malhotra (2009:364) “Sampel adalah subk@iokn populasi
yang terpilih untuk berpartisipasi dalam studi’. akgnemperoleh sampel yang
representatif dari populasi, maka setiap subjekmdgbopulasi diupayakan untuk
memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Dalam penelitian ini tidak mungkin semua populaapat penulis teliti,
hal ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya:

1) Keterbatasan biaya,

2) Keterbatasan tenaga, dan

3) Keterbatasan waktu yang tersedia

Maka dari itulah peneliti diperkenankan mengambibagian dari objek
populasi yang ditentukan, dengan catatan bagiag gambil tersebut mewakili
yang lain yang tidak diteliti. Untuk menentukan geindari populasi yang telah
ditetapkan, perlu dilakukan suatu pengukuran yamatimenghasilkan jumlah
Husain Umar (2004:59), mengemukakan bahwa ukuranpesla dari suatu
populasi dapat menggunakan bermacam-macam caah,ssdlinya adalah dengan

menggunakan teknik Slovin dengan rumus sebagdiieri

N
1+ N¢e?

Keterangan:
n : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi
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e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahanpsiyang dapat ditolerir
(e=0,1)

Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel padelifan ini adalah
sebagai berikut:

N = 347
1+ (347x(01)?)

n =77,62

Jadi jumlah sampel minimal yang diteliti adalahrjlo@lah 77,62
responden. Menurut Winarno Surakhmad (1998:100ukJjaminan ada baiknya
sampel selalu ditambah sedikit lagi dari jumlah enadtik. Agar sampel yang
digunakan representatif, maka sampel yang digunakasalam penelitian ini
berjumlah 80 orang responden dari penumpang Cdsta Kapal Costa Magica

yang melakukan pelayaran pada tanggal 22 April 2011

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Sampel yang diambil dalam suatu penelitian harusiphesentatif dengan
menggunakan suatu teknik penarikan sampampling agar dapat mewakili
populasi. Teknik sampling merupakan teknik pengéanbsampel atau sebagian
elemen populasi untuk memahami karakteristik dagsekuruhan populasi.
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam peelni adalahprobability
sampling yang meliputi cluster random sampling.Langkah-langkah teknik

cluster random samplingdalah sebagai berikut:
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a. Untuk menentukan jumlah sampel pada setiap lewehkmok Costa Club
yang akan mengisi angket, maka dilakukan perhitarjganlah sampel
seperti yang dapat dilihat pada tabel 3.3.

b. Penarikan sampel pada setiap level kelompok Costd @ilakukan
dengarSimple Random Sampling

Tabel 3.3
Per hitungan Sampel Pada level kelompok Costa Club

Nama K apal Pearl| Gold Pearl | Aquamarine Coral Total
Magica 49/347X80 |  6/347X80 180/347X80 | 112/347x80 | 47
M G07110422 11 1 42 26 80

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan meraggmkuesioner

maka setelah data yang diperoleh dari respondealundduesioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukéa sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah antara varia@x@leriential marketing/ang terdiri
dari sense (X1), feel (X2), think (X3), act (Xdan relate (X5) terdapat
pengaruhnya atau tidak terhadap variabel loyalpatanggan (Y). Dalam
melaksanakan pengolahan data, peneliti menggurakaedur sebagai berikut:
1) Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk mengetahui

kelengkapan hasil jawaban responden yang akan rmudaenlayak tidaknya

lembar jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

67



2) Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skkéat dalam lima pilihan

3)

jawaban. skaldikert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atu sekelompoy teatang fenomena
sosial (Sugiyono 2006:107). Jawaban setiap instntirsieala ini mempunyai
gradiasi dari sangat positif sampai sangat negatifg dapat berupa kata-kata.
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :
Tabel 3.4
Pola Skoring Kuesioner SkalaLima
Pilihan Skor
Sangat Setuju

5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
2

1

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (2006:8

Z
abhIw|IN|P|E

Rekapitulasi nilai angket variabel XXperiential marketingyang terdiri dari
sense (X1), feel (X2), think (X3), act (X#n relate (X5) dan variabel Y
(loyalitas pelanggan). Langkah dalam rekapitulagdai nangket dalam
penelitian ini adalah didasarkan pada pedoman &agagi menurut saifuddin

Azwar (2006:109) sebagai berikut.

Rentang minimum = Jumlah item pertanyaan x skor
terendah

Rentang Maksimum = Jumlah item pertanyaan x skor
tertinggi

Luas jarak sebaran = Rentang maksimum — rentaagdah

Besarnya satuan deviasi standgr (= luas jarak sebaran/4

Meanteoritis () = jumlah item pertanyaanrrean
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Dengan dasar pengelompokan untuk tiga kategorindglg menurut
saifuddin Azwar (2006:109) adalah sebagai berikut :
X <[u-1,06] Agresifitas rendah
[u-1,00] < X <[ut+tl,05] Agresifitas sedang
[utl,06] < X Agresifitas tinggi
Rendah | Sedang | Tinggi
4) Tahap uji coba kuesioner
Untuk menguji layak atau tidaknya kuesioner yangelarkan kepada
responden, maka penulis melakukan dua cara up yaitvaliditas dan uji

reliabilitas.

3.6.1.1 Uji Validitas

Menurut Malhotra, (2009:311), “Validitas dapat didesikan sebagai
sejauh mana perbandingan skor skala yang diamatcen®ainkan perbedaan
sejati antar objek atas karakteristik yang sedaingijid ketimbang kesalahan
sistematik atau acak.” Suatu instrumen yang vaia gdahih memiliki validitas
yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang lienaemiliki validitas rendabh.

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mengsgjauh mana item
kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ifakdkan dengan mencari
korelasi setiap item pertanyaan dengan skor t@alyataan untuk hasil jawaban
responden yang mempunyai skala pengukuran ordinaimal serta pilihan

jawaban lebih dari dua pilihan, perhitungan kolekstara pertanyaan kesatu
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dengan skor total digunakan alat uji koreRsarson (product moment coefisient
of corelation)dengan rumus:

= N2XY - (2X).(2Y) (Sumber: Suharsimi Arikunto 2006:274)

VINEXZ - (EX)2AN.ZY 2 - (V)2

My

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

>X ~ =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
y'Y? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden
Keputusan pengujian validitas responden mengguniakahsignifikansi
5% sebagai berikut :
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaataki&n valid jika tiung
lebih besar atau sama dengagei(hitung= labe)-
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitikatakian tidak valid jika

Mhitung 1€DiN kecil dari gper (Mitung=< Tabe)-

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Variabel Sense (X1)
No Butir I hitunc I' tabe Keterangan
C1 0.49383| 0.374 Valid
Cc2 0.421062 0.374 Valid
C3 0.760948 0.374 Valid
C4 0.818627 0.374 Valid
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C5 0.501067 0.374 Valid
Cé6 0.49383| 0.374 Valid
C7 0.772694 0.374 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan data 2011

Pengujian validitas instrumen ini dilakukan terha@@ responden dengan
n = 30-2 = 28, maka didapat.ne Sebesar 0,374.

Dari tabel 3.5 dapat disimpulkan seluruh hasil ke sense (X1)
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaan ifd@nmniwng lebih besar dari
I'abel, S€hiNgga item pertanyaan tersebut dapat dijadikbagai alat ukur untuk

variabel yang diteliti.

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas Variabel Fedl (X2)
No Butir I hitunc I tabe Keterangan
C8 0.802406 0.374 Valid
C9 0.640812 0.374 Valid
C10 0.640812 0.374 Valid
Cl1 0.808933 0.374 Valid
Ci12 0.440514 0.374 Valid
C13 0.440747 0.374 Valid
Cl4 0.809721 0.374 Valid

Dari tabel 3.6 dapat disimpulkan seluruh hasil laes feel (X2)
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaan if@nniung lebih besar dari
l'abel, S€hiNgga item pertanyaan tersebut dapat dijadik@agai alat ukur untuk

variabel yang diteliti.

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Think (X3)
No Butir | T nhiwnc I tabe Keterangan
C15 0.85309 0.374 Valid
C16 0.825732 0.374 Valid
C1v 0.781459 0.374 Valid
C18 0.7299 0.374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data 2011
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Dari tabel 3.7 dapat disimpulkan seluruh hasil ke think (X3)
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaan ifd@nmniwng lebih besar dari
I'abel, S€hiNgga item pertanyaan tersebut dapat dijadikbagai alat ukur untuk

variabel yang diteliti.

Tabel 3.8
Hasil Pengujian Validitas Variabel Act (X4)
No Butir I hitunc I tabe Keterangan
C19 0.844949 0.374 Valid
Cc20 0.762849 0.374 Valid
Cc21 0.842093 0.374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data 2011
Dari tabel 3.8 dapat disimpulkan seluruh hasil ke act (X4)
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaan ifik@nmniung lebih besar dari
l'abel, S€hingga item pertanyaan tersebut dapat dijadik@agai alat ukur untuk

variabel yang diteliti.

Tabel 3.9
Hasil Pengujian Validitas Variabel Relate (X5)
No Butir | I nhiwnc I tabe Keterangan
C22 0.6495 0.374 Valid
Cc23 0.533811 0.374 Valid
c24 0.821252 0.374 Valid
C25 0.919852 0.374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data 2011
Dari tabel 3.9 dapat disimpulkan seluruh hasil laes relate (X5)
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaan ifd@nmniwng lebih besar dari
I'abel, S€hingga item pertanyaan tersebut dapat dijadikbagai alat ukur untuk

variabel yang diteliti.
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Tabel 3.10
Hasil Pengujian Validitas Variabel L oyalitas (Y)

No Butir I hitunc I tabe Keterangan
C26 0.944264 0.374 valid
Cc27 0.579508 0.374 valid
Cc28 0.760384 0.374 valid
C29 0.944264 0.374 valid
C30 0.691418 0.374 valid

Sumber: Hasil Pengolahan data 2011
Dari tabel 3.10 dapat disimpulkan seluruh hasilskueer loyalitas (Y)
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaan ifd@nmniwng lebih besar dari
I'abel, S€hiNgga item pertanyaan tersebut dapat dijadikbagai alat ukur untuk

variabel yang diteliti.

3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harualid, juga harus dapat dipercaya
(reliabel). Malhotra (2009:309) mengemukakan bahwa “Reli@siladalah sejauh
mana skala mampu menciptakan hasil yang konsigtarnpgngukuran berulang
dilakukan terhadap karakteristik tertentu”.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data yhkimasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian li@abikuesioner penelitian
dilakukan dengan rumus Alpha.

Koefisien Alpha Cronbach @} merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguji reliabilitas suatu instrampenelitian. Menurut
Malhotra (2009:282), bila nilaiCronbach’s Alpha sebesar Ogtau lebih maka
pertanyaan-pertanyaan pada kuessioner dapat dypef@diable). Rumus yang

digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah:
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k 1= at? .
My = (Suharsimi Arikunto, 2006:196)

k-1] ot?
Keterangan:
r,, = reliabilitas instrumen Zat2 = jumlahvariansbutir soal
K = banyaknya butir pertanyaan ot?> . =varianstotal

Sedangkan rumus variansnya adalah:

piEd

N (Suharsimi Arikunto, 2006: 184)

Keterangan: o’  =varians total

D> X =jumlah skor item

Z X? = jumlah skor item dikuadratkan
N = jumlah responden

Keputusan pengujian:
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatak&n reliabel jika
I'nitung l€DIN besar atau sama dengapk (Mitwung= labe)-
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitisatak&n tidak reliabel

Jlka rhitung Ieblh kECI| darl {abe] (rhitungf rtabeD.

Tabd 3.11
Hasil Pengujian Reliabilitas Sense, Fedl, Think, Act, Relate dan L oyalitas
Variabel Ca hitunc Cdt tape Keterangan
Sense (X1) | 0.728 0.7 Reliabel
Feel (X2) 0.782 0.7 Reliabel
Think (X3) 0.789 0.7 Reliabel
Act (X4) 0.707 0.7 Reliabel
Relate (X5) | 0.707 0.7 Reliabel
Loyalitas (Y) | 0.836 0.7 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan data 2011

74



Hasil pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukeerhadap 30 responden
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebeabhddf n-2 atau 30-2 = 28,
maka didapaCa tapei SEDESAr 0,7

Dari tabel 3.11 dapat disimpulkan bahwa ni@&iniung masing-masing
variabel lebih besar da@aiper Dengan demikian hal tersebut dapat diartikan
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner bkadipan ditanyakan kepada
responden akan menghasilkan hasil ukur yang sama.

Dari kedua pengujian instrumen diatas, penulis dapanyimpulkan
bahwa instrumen dinyatakan valid dan reliabel. dararti penelitian ini dapat
dilanjutkan artinya tidak ada sesuatu hal yang awnkendala terjadinya
kegagalan penelitian dikarenakan oleh instrumemy ysatum teruji kevalidan dan

kereliabilitasannya.

3.6.1.3 Method of Successive Interval (MSl).

Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dataeliieam ini
seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skgéng berjenjang dimana
sesuatu "lebih” atau “kurang” dari yang lain. Tetdplain pihak, pengolahan data
dengan penerapan statistik parametrik mensyaratlkeda sekurang-kurangnya
harus diukur dalam skala interval maka terlebihutlaldata skala ordinal tersebut
ditransformasikan menjadi data interval dengan mengkanMethodeSuccesive
Interval. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Menentukan banyaknya frekuensi setiap pilihan jama(b)
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. Setelah frekuensi setiap pilihan jawaban diperoleitung proporsi
setiap pilihan jawaban dengan rumus : Pi=f/N

. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pesmyitung proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

. Menerapkan nilai Z yang diperoleh dari tabel kumeamal baku

1 L

f(Z)=—==e 2

NEY
. MenghitungScala ValugSV) dengan rumus:

SV =Density lower limit — Density at upper limit

Area Under upper limit —earUnder lower limit

3.6.1.4 AnalisisRegres Linier Ganda

Analisis regresi linier ganda adalah teknik stitigang secara simultan

membangun hubungan matematis antara dua atau Veiabel independen

dengan satu variabel dependen (Malhotra, 2009:246).

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anakariabel yang

dianalisis adalah variabel independen yaitu expgak marketing yang terdiri

darisense (X1), feel (X2), think (X3), act (Xi&nrelate (X5)sedangkan variabel

dependen adalah loyalitas pelanggan (Y), data habillasi diterapkan pada

pendekatan penelitian yaitu dengan analisis regaesia.

Teknik analisis regresi linier ganda dilakukan dengprosedur kerja

sebagai berikut:

a) Uji asumsiregresi
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 Uji asumsi normalitas

Syarat pertama untuk melakukan analisis regresiahdaormalitas,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005:2&ja sampel hendaknya
memenuhi prasyarat distribusi normal.” Data yanghga@adung data ekstrim
biasanya tidak memenuhi asumsi normalitas. Jikaraaldata mengikuti sebaran
normal, maka populasi dari mana data diambil berdissi normal dan akan
dianalisis menggunakan analisis parametrik. Padalp@n ini, untuk mendeteksi
apakah data yang akan digunakan berdistribusi rdoate tidak dilakukan
dengan menggunakd&ormal Probability Plot Suatu model regresi memiliki data
berdistribusi normal apabila sebaran datanya #dleli sekitar garis diagonal
padaNormal Probability Plotyaitu dari kiri bawah ke kanan atas.

* Uji asumsi multikolinearitas

Multikolinieritas adalah situasi adanya korelashg&uat antara variabel
bebas yang satu dengan variabel bebas yang laidalgan analisis regresi.
Apabila dalam analisis terdeteksi multikolinieritaska angka estimasi koefisen
regresi yang didapat akan mempunyai nilai yangktsksuai dengan substansi,
sehingga dapat menyesatkan interpretasi. Selajugaunilai standar error setiap
koefisien regresi dapat menjadi tidak terhinggaa parameter yang paling umum
digunakan untuk mendeteksi- multikolinieritas adatalai Tolerancedan Nilai
VIF (variance inflation factor ~Suatu regresi dikatakan terdeteksi
multikolinieritas apabila nilai VIF menjauhi 1 atamlai Tolerancemenjauhi 1.
Menurut Nachrowi dan Usman (2006:102), “multikolinieritammggap ada jika

nilai VIF lebih dari 5”.
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» Uji asumsi heteroskedastisitas

Heteroskedastis adalah varian residual yang tldakstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukaResidu pada
heteroskedastisitas semakin besar apabila pengansai@akin besar. Suatu
regresi dikatakan tidak terdeteksi heteroskedaspsbila diagram pencar
residualnya tidak membentuk pola tertentu, dan iEpatatanya berpencar di
sekitar angka nol (pada sumbu Y).
b) Model Persamaan regresi linier ganda X, Xs, X4, dan X atas Y adalah

sebagai berikut:

Y —at+bXx+.......... +bX+¢ (Sugiyono,2006:211)

¢) Untuk mencari koefisien regresi, by, bs, by, bs dan a digunakan persamaan
silmultan sebagai berikut:
YX1Y = by YXa?+ By Xo Y Xo + by Y X 1Y Xa+ by Y XY Xa+ bs Y X1 X5
YXoY =y Y XX+ bZZX22+ B Y XY X+ ba Y XX Xa+ b5 Y XY X5
Y XY = by Y X1 Xg+ b Y Xod X3 + b32X32+ By Y XY Xa+ 5> X3Y X5
YXaY = by Y X1Xa+ by Y XY Xa+ by Xay Xa+ by Y X%+ bsy Xa¥ X5
YXsY = by X1 X+ by X2 X5+ by Xa¥ X5+ by Xa¥ X5+ bs X2
a=Y —QhX;— bpXo— bX3— byXy— X5
d) Setelah harga a, bb,, bz, by, dan B3 diperoleh maka langkah selanjutnya
adalah menghitung korelasi ganda masing-masingh&irindependen dengan

variabel dependen dengan rumus berikut:
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(RX1X2X3X4X5y):\/blz XY+BY, X% Y+ Q%YZS ¥pPp X¥d X

e) Selanjutnya untuk uji signifikansi koefisien korglganda dicari frung dulu

kemudian dibandingkan degan:.

R%(h-m-1)

|:hitung = mi-R?

Sumber: Sugiyono (2006:224)

Keterangan :

Fhitung = Nilai F yang dihitung

R = Nilai Koefisien Korelasi Ganda
m = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah Sampel

f)  Menurut Sugiyono (2006:183) untuk mengetahui kesidahnya hubungan

pengaruh, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.12
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Klasifikasi
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006:183)

3.6.1.5 Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien lksie Dalam

penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
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dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabelsoefshadap variabel tak bebas,

dengan asumsi9r’> 1.

KP =X 100% ................ (Riduwan, 2006:136)
Keterangan:
KP = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

3.6.2 Uji Hipotesis

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atdependent variable
yaitu experiential marketingyang terdiri darsense (X1), feel (X2), think (X3), act
(X4) dan relate (X5)sedangkan variabel dependen adalah loyalitas pgdang
(variabel Y). Yaitu gap antara apa yang diterima daasakan oleh pelanggan
Dengan memperhatikan karakteristik variabel yangnattiuji, maka uji statistik
yang digunakan adalah melalui perhitungan anatsigesi linier ganda untuk
keenam variabel tersebut. Adapun yang menjadi égmutama dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh positif antangperiential marketingterhadap
loyalitas pelanggan kapal Costa Magica. Untuk mgndpipotesis dalam
penelitian ini meliputi uji keberartian koefisierah regresi.

Hipotesis yang diajukan yaitexperiential marketingyang terdiri dari
sense (X1), feel (X2), think (X3), act (X#@nrelate (X5)berpengaruh terhadap

loyalitas pelanggan (). Hipotesis tersebut digarkda sebagai berikut
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n__ 7
H
Xs
N
Gambar 3.1
Model Regresi
Keterangan :
X1 = Variabel Sense X2 = VariabelFeel
X3 = Variabel Think X4 = VariabelAct
Xs = VariabelRelate Y = Variabel Loyalitas Pelanggan

€ = Residu (variabel lain diluar variabely$ng berpengaruh) ke variabel akibat
(endogenus dinyatakan oleh besarnya nilai numerik dari \Jzla
eksogenus

Untuk menguji keberartian koefisien arah regredakidikan dengan

menggunakan rumus berikut ini:

F =_"9 (Sudjana,2001:16)

Secara statistik pengujian hipotesis keberartiah eggresi adalah:
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Ho : B1 = O, Koefisien arah regresi tidak berarti, artiriighak terdapat pengaruh
antaraexperiential marketingzang terdiri darisense (X1), feel (X2), think (X3),
act (X4)danrelate (X5)dengan loyalitas pelanggan kapal Costa Magica.

Ho : B 1 > 0, Koefisien arah regresi berarti, artinya tpatapengaruh antara
experiential marketingyang terdiri darsense (X1), feel (X2), think (X3), act
(X4)danrelate (X5)dengan loyalitas pelanggan kapal Costa Magica.

Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi amtavariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkafudy dan twe Yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students{fger). Rumus dardistribusi studenadalah :

rvn-2
N

Keterangan:

t=

(Riduwan, 2006:137)

t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yéiagikan adalah :
Jika tiung > kabes Maka H ditolak dan H diterima
Jika titung < taves Maka H diterima dan Hditolak
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebkgar?) serta pada uji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara statistifgotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pemolapotesis dapat ditulis

sebagai berikut :
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Hy : p = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antaxperiential marketing/ang
terdiri darisense (X1), feel (X2), think (X3), act (Xi&nrelate (X5)
terhadap loyalitas pelanggan kapal Costa Magica

Ho :p > 0, artinya terdapat pengaruh antargeriential marketing/ang terdiri
darisense (X1), feel (X2), think (X3), act (Xi&nrelate (X5)terhadap

loyalitas pelanggan kapal Costa Magica
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